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PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
MATEMATIKA MATERI BANGUN DATAR SEGIEMPAT DENGAN
PENDEKATAN KONTEKSTUAL MENGGUNAKAN MODEL
PEMBELAJARAN THINK TALK WRITE (TTW) UNTUK
MEMFASILITASI KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP PESERTA
DIDIK

Oleh:
FAAT RISNURIAWAN
NIM 16600039

ABSTRAK

Rendahnya prestasi matematika Indonesia karena kemampuan pemahaman
konsep peserta didik belum terfasilitasi. Tujuan penelitian dan pengembangan ini
adalah mengetahui kebutuhan pengembangan bahan ajar dan validitas LKPD
dengan pendekatan kontekstual menggunakan model pembelajaran TTW untuk
memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep peserta didik.

Prosedur penelitian pengembangan (Research & Development) yang
digunakan dalam penelitian ini adalah prosedur pengembangan Borg and Gall
yang diadaptasi oleh Depdiknas. Langkah-langkah penelitian ini yaitu: 1)
melakukan analisis produk yanng akan dikembangkan, 2) mengembangkan
produk awal, 3) validasi ahli dan revisi, dan 4) uji coba lapangan skala kecil dan
revisi. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas VII MTsN 6 Sleman tahun
ajaran 2020/2021. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi lembar
pedoman wawancara dan lembar penilaian LKPD.

Hasil penelitian menunjukkan LKPD matematika materi bangun datar segi
empat dengan pendekatan kontekstual menggunakan model pembelajaran TTW
untuk memfasilitasi kemampuan = pemahaman konsep peserta didik telah
memenuhi Kriteria_Kketercapaian valid. Valid berdasarkan penilian ahli yang
menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan termasukkategori sangat baik
dengan persentase keidealan 83,6%. Kesimpulan yang didapatkan adalah LKPD
matematika materi bangun datar segiempat. dengan pendekatan kontekstual
menggunakan . model pembelajaran TTW untuk memfasilitasi kemampuan
pemahaman konsep peserta didik-layak digunakan dan disebarluaskan untuk
membantu pendidik dalam proses pembelajaran matematika materi segi empat.

Kata Kunci : Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Pendekatan Kontekstual,
Think Talk Write (TTW), Kemampuan Pemahaman Konsep
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Dunia terus mengalami perubahan, mereka yang mengerti dan bisa
melakukan matematika akan memiliki peluang dan potensi yang lebih tinggi
dalam membentuk masa depannya dibandingkan mereka yang tidak mengerti
matematika. Kompetensi matematika membuka pintu ke masa depan yang
produktif. Sedangkan pintu itu akan tertutup bagi mereka yang kurang dalam
kompetensi matematika (NCTM, 2000).

Matematika pada abad ke-21 telah menjadi alat berbagai penemuan seperti
penemuan prinsip sains baru, penciptaan komputer, pengaturan lalu lintas dan
komunikasi, penggunaan atom, penemuan mesin baru, pembuatan vaksin atau
obat baru, navigasi luar angkasa, dan peramalan cuaca (Fathani, 2009). Hal serupa
disampaikan oleh Zulkarnain dan Rahmawati (2014) yang memaparkan
matematika sebagai ilmu dasar untuk pengembangan disiplin ilmu-ilmu yang lain
mempunyai peranan yang sangat penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi. Menurut-Anderssen (2015) Matematika dapat berfungsi sebagai
dasar untuk menciptakan teknologi masa depan, konsep ini lahir dari integrasi
dan reorganisasi matematika murni dan terapan di masa kini, matematika bisa
menjadi teknologi utama dalam masyarakat modern.

Penyampaian pendapat dari para ahli tersebut memberikan gambaran betapa
pentingnya matematika dalam kehidupan manusia, matematika dalam pendidikan

di Indonesia menjadi hal yang sangat penting, hal ini ditunjukkan dengan



matematika diajarkan mulai dari sekolah dasar hingga sekolah menengah atas.
Menurut Ibrahim dan Suparni (2012) tujuan mata pelajaran matematika adalah
membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis,
kritis dan kreatif, serta kemampuan bekerjsama. Sholihah dan Mahmudi (2015)
memaparkan matematika sebagai dasar keilmuan bidang lain, karenanya
kemampuan matematika sangat dibutuhkan dalam pengembangan ilmu-ilmu lain.

Permendiknas No. 22 Tahun 2006 menyatakan bahwa salah satu poin dari
tujuan mata pelajaran matematika di sekolah adalah memahami konsep
matematika yang diartikan sebagai kemampuan menjelaskan keterkaitan antar
konsep dan mengaplikasikan konsep atau logaritma secara luwes, akurat, efisien,
dan tepat dalam pemecahan masalah. Hal ini karena matematika berkenaan
dengan konsep-konsep abstrak yang bersifat terstruktur dan saling berhubungan
antara materi satu dengan materi yang lainnya (Hudodjo, 2006: 96).

Bransford, Brown, dan Cocking dalam NCTM (2000) mengungkapakan
bahwa pemahaman konsep adalah komponen penting dalam kecakapan
matematika “(mathematical proficiency). Kecakapan “matematika mempunyai
syarat kemampuan ~menggunakan pengetahuan - secara fleksibel dan
mengaplikasikan prosedur secara tepat dalam satu konsep ke konsep yang lain,
peserta didik yang hanya menghafal tanpa memahami akan memiliki kepercayaan
diri yang rendah, sedangkan belajar dengan memahami membuat konsep
matematika lebih masuk akal dan mudah diingat ketika harus menghubungkan
berbagai pengetahuan serta mempermudah jalan kedepannya. Pendapat yang

hampir sama juga diungkapkan oleh Killpattrick, Swafford, and Findell (2001)



yang mengatakan satu dari lima komponen penting dalam kecakapan matematika
(mathematical proficiency) adalah pemahaman konsep yang diartikan sebagai
pemahaman konsep matematika, operasi, dan hubungan.

Killpattrik, dkk (2001) menjelaskan apabila peserta didik memiliki
kemampuan pemahaman konsep, mereka dapat mengerti hubungan antar konsep
dan prosedur serta mampu melihat konsekuensi dari hubungan antar konsep
sehingga dapat memperluas pemahamannya, peserta didik dalam prosedur
penyelesaian masalah yang digunakan lebih efektif, akurat, dan efisien. Belajar
pemahaman sangat penting karena dengan pemahaman peserta didik mempunyai
modal dalam menyelesaikan masalah-masalah yang baru, terlebih lagi dalam
zaman yang serba teknologi (NCTM, 2000).

Berdasarkan data PISA Indonesia memperoleh skor 371 dalam membaca,
379 dalam matematika, dan 396 dalam kinerja sains, dari skor tersebut Indonesia
menduduki peringkat 6 dari bawah, capaian skor PISA 2018 mengalami
penurunan dibandingkan dengan capaian PISA 2015. Menurut Nizam 2016
(dalam Syamsul' Hadi dan Novaliyosi, 2019) = The “Trends in International
Mathematics and Science Study (TIMSS) 2015 Indonesia memperoleh skor 397
dan berada di peringkat 44 dari 49 negara, dengan rincian untuk capaian
matematika 54% tergolong rendah, 15% tergolong sedang, 6% tergolong tinggi,
dan 0% tergolong lanjut. Menurut Karimah (2017) penerapan konsep matematika
merupakan kemampuan yang ditekankan dalam PISA, pembelajaran sekolah telah
dibiasakan dengan mengerjakan secara hafalan, peserta didik mengerjakan soal

yang mirip dengan contoh yang diberikan dan hanya menghafal prosedur bukan



memahaminya serta tidak dikaitkan dengan kehidupan nyata, karenanya dalam
penyelesaian soal PISA terjadi kesalahan dalam menentukan metode, kesalahan
memahami soal, dan kesalahan prosedur penyelesaian. Yuni Kartika (2018)
menyatakan nilai TIMSS rendah dikarenakan kemampuan keaktifan peserta didik
untuk mengembangkan dan menemukan konsep yang masih rendah.

Kesalahan yang terjadi dalam pengerjaan soal PISA seperti kesalahan dalam
menentukan metode, kesalahan memahami soal, dan kesalahan prosedur
penyelesaian merupakan bukti dari lemahnya pemahaman konsep peserta didik
(Karimah, 2017). Peserta didik harus memahami konsep matematika, agar peserta
didik dapat menyelesaikan berbagai soal dan mampu mengaplikasikannya dalam
dunia nyata (Ariansyah, 2017). Yuni Kkartika (2018) memaparkan indikator
pemahaman konsep adalah mampu “Menyatakan ulang sebuah konsep,
memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep, mengklasifikasi objek
menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, menyajikan konsep dalam
bentuk representasi matematis, mengembangkan syarat perlu/syarat cukup suatu
konsep, menggunakan, memanfaatkan, dan memilih. prosedur atau operasi
tertentu, dan mengaplikasikan konsep atau-algoritma dalam pemeeahan masalah”.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 6 maret
2020, kemampuan pemahaman konsep peserta didik kelas VII MTsN 6 Sleman
tergolong rendah. Hal ini terbukti dari perolehan rata-rata skor tes kemampuan
pemahaman konsep vyaitu 19,8 dari skor maksimal 50. Rata-rata skor yang
diperoleh pada indikator kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep yaitu 1,26

dari skor maksimal 6, rata-rata skor yang diperoleh pada indikator memberikan



contoh dan bukan contoh dari suatu konsep yaitu 3,1 dari skor maksimal 5, rata-
rata skor yang diperoleh pada indikator mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat
tertentu sesuai dengan konsepnya yaitu 1,52 dari skor maksimal 4, rata-rata skor
yang diperoleh pada indikator menyajikan konsep dalam bentuk representasi
matematis yaitu 1,11 dari skor maksimal 5, rata-rata skor yang diperoleh pada
indikator mengembangkan syarat perlu/ syarat cukup suatu konsep yaitu 1,25 dari
skor maksimal 4, rata-rata skor yang diperoleh pada indikator menggunakan,
memanfaatkan, memilih prosedur atau operasi tertentu yaitu 9,32 dari skor
maksimal 21, dan rata-rata skor yang diperoleh pada indikator mengaplikasikan
konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah yaitu 2,2 dari skor maksimal 5.
Dalam mengatasi permasalahan rendahnya pemahaman konsep, menurut
Hassanudin (2018) pendidik dapat memberikan bahan ajar yang tepat agar peserta
didik memiliki kemampuan pemahaman konsep sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Lembar Kegiatan Peserta didik merupakan salah satu komponen
pembelajaran yang mendukung pelaksanaan pembelajaran agar mempermudah
dalam pemahaman materi. pelajaran’ (Hidayati, 2012). - Menurut Aryani (2011)
pendidik sebagai fasilitator pembelajaran perlu memberikan “bantuan kepada
peserta didik, salah satu bantuan yang efektif dalam pembelajaran yaitu LKPD di
mana peserta didik dapat membacanya secara berulang-ulang. Akan tetapi realita
di lapangan menunjukkan bahwa pendidik menggunakan bahan ajar dari
percetakan yang cenderung berisi kumpulan-kumpulan rumus, soal-soal yang
harus dikerjakan peserta didik dan tidak inovatif sehingga tidak menarik peserta

didik untuk mempelajarinya (Atika, 2016). Bahan ajar dari percetakan belum



memenuhi karakter konstruktivistik dan kurang mendorong peserta didik dalam
memahami materi yang disajikan.

LKPD adalah bahan ajar yang dikemas sedemikian rupa sehingga peserta
didik dapat mempelajari materi pembelajaran secara mandiri (Majid, 2011: 174).
Menurut Widjajanti (2008:1) LKPD merupakan salah satu sumber belajar yang
dapat dikembangkan oleh pendidik yang berperan sebagai fasilitator dalam proses
pembelajaran. Tujuannya adalah untuk memudahkan pendidik dalam
melaksanakan pembelajaran, selain itu bagi peserta didik akan belajar mandiri,
memahami, dan menjalankan suatu tugas secara tertulis. Tujuan disusunnya
LKPD menurut Kartika (2014) adalah untuk memperkuat dan menunjang
pembelajaran dalam tercapainya indikator serta kompetensi yang sesuai dengan
kurikulum dan membantu pendidik dalam mencapai tujuan pembelajaran di kelas.

Maryati (2017) memaparkan pendekatan kontekstual membuat peserta didik
memperoleh pemahaman yang maksimal. Pendapat tersebut diperkuat dengan
penelitian Handayani (2015) dan Sariningsih (2014) yang menyimpulkan
pendekatan kontekstual mampu meningkatkan kemampuan pemahaman peserta
didik. Menurut Afifah (2017) kemampuan pemahaman-konsep peserta didik yang
menggunakan pembelajaran dan pengajaran kontekstual lebih baik dibandingkan
dengan kemampuan pemahaman konsep peserta didik yang menggunakan
pembelajaran konvensional. Pendekatan kontekstual merupakan konsep belajar
yang menghubungkan pengetahuan peserta didik dengan aplikasinya dengan
menghadirkan konsep dunia nyata ke dalam kelas, peserta didik mengkontruksi

pengetahuannya sendiri sehingga memperoleh pengetahuan dan keterampilan.



Landasan dari pendekatan kontekstual adalah konstruktivisme yang bercirikan
secara aktif membangun pemahaman dengan kreatif dan produktif secara mandiri.
Pendekatan kontekstual dalam pembelajaran membantu peserta didik menemukan
makna dengan cara menghubungkan materi yang diterima dengan konteks
kehidupan sehari-hari (Maryati ,2017). Menurut G. Berns and Erickson (2001)
pendekatan kontekstual membantu pendidik dalam mengkonsep pengajaran dan
pembelajaran yang menghubungkan antara materi pembelajaran dengan kondisi
lingkungan yang nyata, dan memberikan motivasi pada peserta didik dalam
membangun koneksi pengetahuan dan aplikasinya dalam kehidupan baik sebagai
anggota keluarga warga negara dan pekerja. Implementasi pendekatan kontekstual
menjadikan lingkungan yang mendukung belajar mandiri, peserta didik perlu
memahami kelemahan dan kelebihan mereka untuk menetapkan tujuan yang
hendak dicapai dan merumuskan strategi yang tepat, hasilnya peserta didik akan
memiliki kepercayaan diri dan keterampilan. Pendidik menciptakan lingkungan
untuk peserta didik berfikir bagaimana mereka belajar, mengerjakan tugas,
menghadapi “hambatan dan bekerjasama dengan -orang lain (G. Berns and

Erickson,2001).

G. Berns and Erickson(2001) menyatakan untuk mengimplementasikan
pendekatan kontekstual dapat menggunakan berbagai model pembelajaran dengan
tujuan melibatkan peserta didik aktif dalam proses pembelajaran. Menurut Jumadi
(2004) penggunaan model pembelajaran kooperatif sebagai aplikasi pendekatan
kontekstual didasarkan pada teori konstruktivisme Vigotsky yang menekankan

pentingnya sosio-kultural dalam proses belajar dan teori pedagogi John Dewey



bahwa kelas yang ideal merupakan miniatur masyarakat yang berfungsi sebagai
laboratorium untuk belajar kondisi lingkungan yang nyata dimana ciri dari
pembelajaran adalah demokrasi dan proses ilmiah. Tujuannya adalah menguasai
konsep-konsep sulit dan keterampilan sosial (kerjasama). Penerapan pembelajaran
kooperatif bertujuan sebagai saran dalam implementasi pendekatan kontekstual.
Model pembelajaran yang sesuai dengan pendekatan kontekstual adalah model
pembelajaran Think Talk Write (TTW). Alasan menggunakan Model pembelajaran
TTW didasarkan pada pendapat Suherman (2003) pembelajaran dengan
pendekatan  kontekstual =~ merupakan  pembelajaran  yang  mengambil
(menstimulasikan, menceritakan berdialog, atau tanya jawab) kejadian yang
terjadi di dunia nyata dalam kehidupan sehari-hari yang dialami peserta didik
yang kemudian dihubungkan dengan konsep yang dipelajari. Menstimulasi,
menceritakan berdialog, atau tanya jawab mendekati pada sintaks model
pembelajaran TTW. Khotimah (2017) memaparkan kecocokan antara pendekatan
kontekstual dengan TTW dikarenakan pada model pembelajaran TTW peserta
didik  diberikan. kesempatan  untuk = berpikir - dengan  mengkonstruksi
pengetahuannya sendiri- melalui bahan-bacaan (menyimak, mengkritisi, dan
alternatif solusi), mengkomunikasikan pemikirannya atau hasil bacaannya dengan
presentasi, diskusi, dan menuliskan hasil diskusi bersama kelompoknyanya.
Sehingga peserta didik lebih memahami konsep yang diajarkan. Pemilihan TTW
juga di dasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sulastri, Irawati dan karnila
(2017) yang berpendapat bahwa peningkatan kemampuan koneksi matematis

peserta didik dengan menggunakan pendekatan kontekstual dan TTW lebih baik



secara signifikan dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Menurut
Sopiany (2016) Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang
pembelajarannya menggunakan TTW dengan pendekatan kontekstual lebih baik
daripada peserta didik yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran

konvensional dengan pendekatan kontekstual.

Model pembelajaran TTW diperkenalkan oleh Huinker & Laughin (1996;
82) model TTW dibangun berdasarkan berpikir, berbicara, dan menulis. Menurut
Huinker & Laughlin (1996: 81) “’thinking and talking are important steps in the
process of bringing meaning into students’s writing’’, yang dapat diartikan
sebagai berpikir dan berbicara atau berdiskusi merupakan langkah yang penting
dalam proses menuju pemahaman ke dalam tulisan peserta didik. Menurut
Hamdayana (2014) strategi think talk write adalah sebuah strategi pembelajaran
yang dimulai dengan berfikir melalui berbagai sumber informasi seperti bahan
bacaan (menyimak, mengkritisi, dan alternatif solusi), hasil dari bacaan
dikomunikasikan dengan diskusi atau presentasi dan kemudian hasilnya akan
dibuat laporan ‘sebagai “hasil pembelajaran.  Menurut- (Sumarmo, dkk: 2012)
Kegiatan-TTW dimulai dengan  kegiatan think = dimana peserta didik membaca
dalam hati secara cepat dan individual bahan ajar 'yang diberikan dan mencatat
hal-hal yang penting, kemudian dalam kegiatan talk peserta didik berdiskusi
dalam kelompok kecil, dan selanjutnya dalam kegiatan write berdasarkan hasil
diskusi dalam kelompoknya peserta didik melengkapi catatannya masing-masing.

Menurut Permendiknas Nomor 23 Tahun 2006 tentang Standar Kompetensi

Kelulusan pada jenjang SMP/MTs khususnya mata pelajaran matematika meliputi
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aspek bilangan, aljabar, geometri dan pengukuran, statistika dan peluang.
Berdasarkan hasil Ujian Nasional 2019, nilai geometri menjadi nilai terendah

daripada materi lain seperti dijelaskan dalam Tabel 1.1.

No Kemampuan yang diuji Daya Serap
1 Aljabar 68,45
2 Kalkulus 60,48
3 Geometri 60,16
4 Statistika 72,23

Tabel 1.1 Penguasaan Materi Matematika UN Tahun 2019 SMP/MTs di
Kabupaten Sleman

Peserta didik harus mempelajari dan menguasai bangun-bangun geometri,
unsur-unsur dan sifat-sifatnya, ukuran dan pengukurannya. Dalam pokok bahasan
geometri salah satu materi yang wajib dipelajari adalah segi empat. Andriyani
(2016) memaparkan materi segi empat merupakan materi yang susah, terutama
materi menghitung luas dan keliling. Segi empat merupakan dasar bagi materi-
materi selanjutnya seperti materi segitiga, bangun ruang, dan materi lainnya.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, diperlukan adanya LKPD materi
bangun datar segi empat yang .sesuai dengan kondisi-lingkungan peserta didik
sehingga peserta didik akan lebih mudah dalam menalar dan memahami konsep-
konsep matematika yang diajarkan. Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian
dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Matematika Materi  Segiempat dengan Pendekatan Kontekstual
Menggunakan Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW) Untuk

Memfasilitasi Kemampuan Pemahaman Konsep Peserta Didik”
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Identifikasi masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat dikemukakan beberapa
permasalahan sebagai berikut:
1. Rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik.
2. LKPD vyang digunakan pendidik belum memfasilitasi kemampuan
pemahaman konsep

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
diuraikan sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
bagaimana pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada materi
segiempat dengan pendekatan kontekstual menggunakan model pembelajaran
Think Talk Write (TTW) yang valid - untuk memfasilitasi kemampuan
pemahaman konsep peserta didik?
Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah menghasilkan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) pada. materi segiempat dengan - pendekatan kontekstual
menggunakan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) yang valid untuk
memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep peserta didik
Spesifikasi Produk yang Dihasilkan

Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk yang memiliki
spesifikasi adalah sebagai berikut:

1. Berbentuk file dengan ukuran kertas A5



2.

12

Produknya merupakan LKPD matematika dengan pendekatan

kontekstual menggunakan model pembelajaran TTW untuk memfasilitasi

kemampuan pemahaman konsep peserta didik kelas VII SMP atau
sederajat pada materi pokok bangun datar segiempat

Komponen LKPD yang dikembangkan memuat:

a. Memuat Kompetensi Dasar (KD) dan indikator Pencapaian
Kompetensi(IPK)

b. Berisi uraian tentang materi pokok segiempat (persegi, persegi
panjang, jajargenjang, belah ketupat, trapesium dan layang-layang)
serta langkah kerja kegiatan pembelajaran yang disajikan dengan
tiga tahapan Think Talk Write (TTW)

c. Bagian-bagaian = LKPD  dengan  pendekatan  kontekstual
mengggunakan model pembelajaran TTW antara lain : Halaman
judul, petunjuk penggunaan LKPD, langkah-langkah kegiatan
pembelajaran TTW, dan daftar pustaka.

Memenuhi kriteria ketercapaian yaitu:

Lembar ~Kerja  Peserta ~Didik (LKPD) matematika dengan
pendekatan = kontekstual /menggunakan ~model pembelajaran TTW
berbentuk softfile yang memenuhi unsur kelayakan validitas, penilaian ini
dilakukan oleh para ahli atau disebut dengan validator. LKPD valid

apabila mendapatkan nilai minimal baik pada uji kelayakan.
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F. Manfaat pengembangan

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada materi

segiempat dengan pendekatan kontekstual menggunakan model pembelajaran

Think Talk Write (TTW) ini diharapkan dapat bermanfaat untuk:

1.

Manfaat Teoritis
Penelitian pengembangan LKPD ini diharapkan secara teoritis mampu
menjadi salah satu LKPD vyang memiliki kontribusi terhadap
pembelajaran matematika terutama mampu memfasilitasi kemampuan
pemahaman konsep peserta didik.
Manfaat Praktis
a. Bagi Peserta didik
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ini diharapakan dapat:
1) Memudahkan peserta didik dalam memahami konsep materi
bangun datar segiempat
2) memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep peserta didik
dalam proses pembelajaran matematika
b. = Bagi Pendidik
Lembar Kerja Peserta Didik /(LKPD) 'yang dihasilkan dapat
digunakan sebagai bahan ajar untuk membantu pendidik dalam
proses pembelajaran yang baik, seta membantu untuk pembelajaran

matematika yang mengacu pada pemahaman konsep
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c. Bagi Peneliti

1) Peneliti dapat mengaplikasikan ilmu pembelajaran yang didapat
selama perkuliahan dan mendapatkan pengalaman pribadi yang
berharga sebagai calon pendidik profesional.

2) Mengetahui respon dan hasil belajar peserta didik yang
menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) matematika
yang memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep peserta
didik hasil pengembangan.

G. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian
Dalam penelitian pengembangan ini, peneliti membatasi ruang lingkup
penelitian sebagai berikut:

1. Pengembangan LKPD matematika dengan pendekatan kontekstual
dengan menggunakan model pembelajaran TTW pada materi bangun
datar segiempat untuk memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep
peserta didik

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) matematika pada materi bangun
datar segiempat dengan pendekatan kontekstual menggunakan model
pembelajaran TTW untuk memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep
siswa ini difokuskan pada kurikulum 2013 revisi 2018 sesuai dengan

Permendikbud No. 37 tahun 2018 dengan rincian sebagai berikut:
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Kompetensi Dasar (KD):

3.11

411

Mengaitkan rumus keliling dan luas untuk berbagai jenis
segiempat (persegi, persegipanjang, belahketupat, jajargenjang,
trapesium, dan layang-layang)

Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas
dan keliling segiempat (persegi, persegipanjang, belahketupat,

jajargenjang, trapesium, dan layanglayang)

Indikator Pencapaian Kompetensi:

Siswa mampu:

3.11.1

3.11.2

3.11.2

3.11.4

3.11.5

Mengidentifikasi sifat-sifat berbagai jenis segiempat (persegi,
persegi panjang, belah ketupat, jajargenjang, trapesium, layang-
layang) ditinjau dari sisi, sudut, dan hubungan antar sisi dan
antar sudut.

Menyebutkan sifat-sifat berbagai jenis segiempat (persegi,
persegi panjang, belah ketupat, jajargenjang, trapesium, layang-
layang) ditinjau dari sisi, sudut, dan-hubungan antar sisi dan
antar sudut

Mengidentifikasi  rumus keliling dan Iluas bangun datar

segiempat persegi dan persegi panjang.

Mengidentifikasi rumus Kkeliling dan luas bangun datar

jajargenjang dan trapesium

Mengidentifikasi rumus keliling dan luas bangun  datar

segiempat layang-layang dan belah ketupat
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4.11.1 Menyelesaikan masalah berkaitan dengan keliling dan luas

bangun datar segiempat persegi dan persegi panjang.

4.11.2 Menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari yang
berkaitan dengan keliling dan luas bangun datar segiempat

persegi dan persegi panjang

4.11.3 Menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari ~ yang
berkaitan dengan keliling dan luas bangun datar segiempat
jajargenjang dan trapesium

4.11.4 Menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari yang
berkaitan dengan keliling dan luas bangun datar segiempat
layang-layang dan belah ketupat

Kualitas LKPD matematika materi bangun datar segiempat dengan

pendekatan kontekstual menggunakan model pembelajaran TTW untuk

memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep peserta didik dinilai para
ahli_dan pendidik matematika di sekolah

Pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) matematika materi

bangun datar segiempat dengan .pendekatan kontekstual menggunakan

model pembelajaran think talk write (TTW) untuk memfasilitasi
kemampuan pemahaman konsep peserta didik terbatas sampai tahap uji
coba skala kecil, hal ini karena adanya keterbatasan waktu penelitian dan
adanya pandemi corona yang semakin meluas, sehingga pengembangan

LKPD ini tidak sampai pada tahap ujicoba skala besar.
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H. Definisi Istilah

Beberapa istilah yang perlu diketahui dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

a. Pembelajaran matematika adalah interkasi antara peserta didik dengan
pendidik, peserta didik dengan peserta didik lain, dan interaksi dengan
lingkungan yang disusun secara sistematis dalam rangka memberikan
pengalaman dengan tujuan perubahan yang menjadikan peserta didik
memiliki pengetahuan, sikap dan keterampilan khususnya dalam
matematika yang bersifat permanen.

b. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah salah satu sumber belajar
yang dapat dikembangkan oleh pendidik sebagai fasilitator dalam
kegiatan pembelajaran. LKPD disusun dengan tujuan mempermudah
pendidik untuk  mengkonsep pembelajaran. LKPD berisi penyajian
materi dan langkah-langkah pembelajaran yang memfasilitasi peserta
didik untuk belajar secara aktif seperti diskust, latihan soal, dan berbagai
aktivitas latin yang mampu memberikan daya- tarik bagi peserta didik
untuk mempelajarinya

c. Pendekatan Kontekstual adalah sebuah konsep belajar mengajar yang
menghadirkan konsep dunia nyata ke dalam kelas untuk membuat peserta
didik menemukan makna dari hubungan antara materi akademis dengan
aplikasinya dalam kehidupan nyata peserta didik

d. Model pembelajaran Think Talk Write (TTW) adalah sebuah model

pembelajaran yang terdiri dari tiga langkah kegiatan, yaitu think
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(berpikir), talk (berbicara) dan write (menulis). Pada tahap think peserta
didik secara mandiri mencari berbagai informasi untuk menyelesaikan
masalah yang diberikan, dilanjutkan tahap talk peserta didik bersama
kelompoknya mendiskusikan hal-hal yang ditemukan pada tahap think ,
dan pada tahap write peserta didik menuliskan hasil diskusi kelompoknya
LKPD matematika dengan pendekatan kontekstual menggunakan model
pembelajaran TTW adalah sumber belajar yang disusun peneliti yang
disajikan dengan materi dan latihan soal yang mendekatkan materi
dengan kehidupan nyata siswa dan juga disajikan dengan tiga tahap yaitu
tahap berpikir (siswa secara individu menyelesaikan permasalahan
kontekstual secara madiri guna memancing siswa untuk berfikir kreatif
dalam mengumpulkan informasi untuk menyelesaikan masalah), lalu
tahap diskusi (siswa bersama kelompoknya bekerjasama dan berdiskusi
dalam menyelesaikan permasalahan kontekstual), dan tahap menulis
(siswa menulis hasil diskusi kelompoknya).

Pemahaman konsep adalah sebagai gabungan dari berbagai kemampuan-
kemampuan seperti kemampuan dalam menyerap ,menerjemahkan materi
yang/ diterima/bagi dirinya sendiri, serta.mengetahui hubungan antar
konsep atau rumus, juga dapat mengimplementasikannya dalam
persoalan  sederhana maupun persoalan yang baru, dan dapat
memberikan gambaran atau contoh-contoh yang lebih luas, lebih kreatif

yang sesuai dengan keadaan lingkungannya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian pengembangan ini menghasilkan lembar kerja peserta didik
(LKPD) matematika materi bangun datar segiempat dengan pendekatan
kontekstual menggunakan model pembelajaran think talk write (TTW) untuk
memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep peserta didik. Pengembangan
LKPD menggunakan prosedur pengembangan Borg and Gall yang diadaptasi oleh
Depdiknas. Langkah-langkah prosedur tersebut adalah analisis produk yang
dikembangkan, mengembangkan produk awal, validasi ahli dan revisi, ujin coba

lapangan skala kecil dan revisi, serta uji coba skala besar dan produk akhir.

Lembar kerja peserta didik (LKPD) matematika materi bangun datar
segiempat dengan pendekatan kontekstual menggunakan model pembelajaran
think talk write (TTW) untuk memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep
peserta didik telah layak digunakan dan disebarluaskan untuk membantu pendidik
dalam proses pembelajaran karena telah memenuhi kriteria ketercapaian produk
yaitu valid. Valid berdasarkan penilaian dari validator ahli yang menunjukkan
LKPD matematika dengan pendekatan kontekstual menggunakan model
pembelajran TTW termasuk dalam kategori sangat baik dengan persentasee

keidealan sebesar 83,6%0.
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B. Saran
Saran peneliti terhadap pemanfaatan dan pengembangan yang lebih lanjut

adalah sebagai berikut
1. Saran Pemanfaatan
Lembar Kerja Peserta Didik matematika dengan pendekatan kontekstual
menggunakan model pembelajaran TTW materi segi empat dapat
digunakan dalam pembelajaran karena telah memenuhi kriteri valid.
2. Saran Pengembangan Lebih Lanjut
a. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) matematika dengan pendekatan
kontekstual menggunakan model pembelajaran TTW materi segi empat
ini dapat diteruskan pada sampel yang lebih luas dengan penelitian yang
melibatkan beberapa sekolah agar kualitas dari LKPD ini dapat lebih
teruji
b. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) matematika dengan pendekatan
kontekstual menggunakan model pembelajaran TTW materi segi empat
ini dikembangkan lebih lanjut dengan melakukan eksperimen
menggunakan kelas pembanding agar kualitas dari LKPD ini benar-
benar teruji dalam hal pemanfaatannya
c. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) matematika dengan pendekatan
kontekstual menggunakan model pembelajaran TTW materi segi empat
ini dikembangkan lebih lanjut pada materi lainnya karena pada materi

segi empat telah dinyatakan layak.
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